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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan yaitu : 

1. Rasio Efektivitas PAD dengan rata-rata 104% sudah tergolong sangat 

efektif.  

2. Rasio Kemandirian Keuangan Daerah dengan rata-rata sebesar 251% 

sudah tergolong dalam pola hubungan partisipatif yang berarti bahwa 

Pemerintah Kabupaten Gresik mampu dalam melaksanakan otonomi 

daerah. 

3. Rasio Derajat Desentralisasi Fiskal rata-rata sebesar 32% dan sudah 

masuk dalam kategori cukup baik 

4. Rasio Keserasian Belanja, rata-rata belanja operasi sebesar 75% dan 

belanja modalnya sebesar 11%. Dimana masih banyak mengalokasokan 

dana nya di belanja operasi pada komponen belanja barang dan jasa 

yang masih relatif besar.  

5. Dan Rasio Efisiensi Keuangan, Pemerintah Kota Surabaya rata-rata 

sebesar 84% dimana hal tersebut mengartikan bahwa kemampuan 

daerah sudah cukup efisien. 

Dari hasil penelitian “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum 

dan Sesudah Pandemi Covid-19 Pada Pemerintah Daerah Kabupaten Gresik 

Periode 2018-2021” maka dapat ditarik kesimpulan tidak ada perbedaan yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum dan sesudah pandemi covid-19 

pada pemerintah daerah Kabupaten Gresik Periode 2018-2022 

5.2 Saran 
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1. Pemerintah Kabupaten Gresik perlu melakukan peningkatan sumber 

daya manusia melalui bimbingan teknis dalam pengelolaan keuangan 

daerah sesuai dengan perkembangan teknologi yang semakin maju.  

2. Pada indikator Rasio Keserasian Belanja. Pemerintah daerah Kabupaten 

Gresik sebaiknya sedikit mengatur penerimaan dan pengeluaran 

keuangan daerahnya, karena dilihat dari rasio efisiensi belanja modal 

yang tergolong rendah, jika keuangannya daerahnya makin tidak efisien, 

maka alokasi belanja modal juga akan berkurang. Sehingga dapat terjadi 

efisiensi belanja daerah 

5.3 Keterbatasan dan Implikasi 

5.3.1 Keterbatasan 

1. Penelitian ini baru menggunakan data laporan keuangan selama (4) 

empat tahun terakhir, dan belum menggunakan metode wawancara atau 

kuesioner untuk mengetahui kendala dalam pencapaian kinerja yang 

baik. 

2. Peneliti hanya menggunakan uji sample Paired T-test, yang diharapkan 

agar penelitia selanjutnya mengembangkan beberapa metode pada 

penelitian ini  

3. Penelitian ini juga baru menggunakan lima rasio kinerja keuangan dari 

keseluruhan rasio kinerja keuangan. Diharapkan peneliti selanjutnya 

menambahkan beberapa variabel dan indikator kinerja keuangan serta 

menambah periode agar mendapatkan hasil yang lebih komprehensif 

5.3.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi Pemerintah Daerah 

Kabupaten Gresik bahwa pengukuran kinerja keuangan sudah memenuhi target 



65  

 

 

atau sesuai dengan kriteria yang ada, diharapkan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Gresik agar mengingkatkan dan memaksimalkan PAD, serta melakukan 

pengawasan dan pengendalian secara teratur agar menghindari terjadinya 

penyimpangan dalam perolehan PAD.


